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ABSTRAK 

 

Salah satu keunikan dari masyarakat Jawa, khususnya masyarakat Jawa 

Klasik adalah kebiasaannya dalam membuat sengkalan.  Sengkalan adalah angka 

taun yang dilambangkan dengan kalimat, gambar atau ornamen untuk 

memperingati peristiwa tertentu. Sebagai artefak budaya, untuk memahami 

sengkalan memang perlu beberapa disiplin ilmu, khususnya sengkalan memet 

yang memiliki tingkat kerumitan yang lebih tinggi. Oleh karena itu perlu adanya 

sumber literasi yang menarik serta mampu menjadi rujukan bagi generasi saat ini, 

agar eksistensi sengkalan memet tidak hanya dapat dilihat di bangunan bersejarah 

ataupun museum saja, namun juga dapat dipelajari oleh masyarakat. Perancangan 

Ensiklopedi Visual Sengkalan Memet di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat 

hadir sebagai usaha untuk memecahkan permasalahan tersebut. Proses 

perancangan ini dilakukan dengan observasi mengenai sengkalan yang ada di 

Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, wawancara, serta mencari sumber literatur 

yang berkaitan dengan sengkalan. Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat dipilih 

karna masih dapat dijumpai jejak peninggalan kebudayaan Jawa yang terus dijaga 

dan dirawat sampai saat ini, khususnya sengkalan memet yang masih terdapat di 

bangunan-bangunan komplek Karaton. Penentuan konsep serta isi dari 

perancangan ini mengacu pada analisis dari beberapa jenis ensiklopedia yang 

menjadi rujukan, sehingga tercipta desain yang tepat dan sesuai dengan standar 

yang ada. Perancangan ini menghasilkan sebuah media komunikasi visual berupa 

Ensiklopedi Visual Sengkalan Memet di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat 

yang memuat penjelasan singkat mengenai sengkalan, bagaimana cara membaca, 

serta inti pembahasan yakni berbagai sengkalan memet yang ada di Karaton 

Ngayogyakarta Hadiningrat. Dengan menggunakan komponen pendukung berupa 

fotografi dan desain dengan kesan klasik, terciptalah ensiklopedi visual yang 

diharapkan menarik minat masyarakat dalam mengenal dan mempelajari budaya 

masyarakat Jawa jaman dulu. 

 

Kata kunci : Jawa klasik, sengkalan memet, Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat,  

        ensiklopedi visual 
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ABSTRACT 

 

 One of the uniqueness of Javanese society, especially classical 

Javanese society, is their habit of making sengkalan. Sengkalan is the number of 

years symbolized by sentences, pictures or ornaments to commemorate certain 

events. As a cultural artifact, understanding sengkalan requires several 

disciplines, especially sengkalan memet which has a higher level of complexity. 

Therefore, it is necessary to have an interesting literacy source that can be a 

reference for the current generation, so that the existence of sengkalan memet can 

not only be seen in historical buildings or museums, but can also be studied by the 

public. The design of the Visual Encyclopedia of Sengkalan Memet in the Karaton 

Ngayogyakarta Hadiningrat is here as an attempt to solve these problems. The 

design process was carried out by observing the sengkalan in the Yogyakarta 

Palace, interviews, and searching for sources of literature related to the 

sengkalan. The Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat was chosen because traces 

of Javanese cultural heritage can still be found which are still being maintained 

and cared for to this day, especially the sengkalan memet which are still found in 

the buildings of the Keraton complex. Determination of the concept and content of 

this design refers to the analysis of several types of encyclopedias that become 

references, so as to create the right design and in accordance with existing 

standards. This design produces a visual communication medium in the form of 

the Visual Encyclopedia of Sengkalan Memet in the Karaton Ngayogyakarta 

Hadiningrat which contains a brief explanation of the sengkalan, how to read, 

and the core of the discussion, namely the various sengkalan memets in the 

Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. By using supporting components in the 

form of photography and design with a classic impression, a visual encyclopedia 

is created which is expected to attract public interest in knowing and studying the 

culture of the ancient Javanese people. 

 

Key words: Classical Javanese, sengkalan memet, Karaton Ngayogyakarta  

          Hadiningrat, visual encyclopedia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Suatu peristiwa dapat dikenang apabila terdapat bukti 

peninggalannya seperti foto, video, tulisan, dan lain sebagainya. Dokumentasi 

bukan satu-satunya cara yang dapat dilakukan untuk mengenang suatu 

peristiwa, contohnya seperti yang dilakukan oleh masyarakat Jawa pada 

zaman dulu. Suku Jawa adalah salah satu suku di Indonesia dengan 

kebudayaan yang terkenal akan filosofi dan kesakralannya. Seni rupa, 

pertunjukan, serta sastra merupakan beberapa kebudayaan Jawa dimana 

memiliki sejarah yang tak kalah menarik dari seni lainnya. Salah satu 

keunikan dari masyarakat Jawa, khususnya masyarakat Jawa klasik adalah 

kebiasaannya dalam menggunakan simbol-simbol untuk memperingati suatu 

peristiwa tertentu. Mereka menggunakan simbol berupa binatang, tumbuhan 

ataupun alam semesta yang digunakan untuk menggantikan bilangan waktu. 

Tak hanya berupa benda-benda dua atau tiga dimensi, tetapi juga simbol-

simbol yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata. Penggunaan simbol-

simbol ini disebut Sengkalan (Javanese Chronogram).  

Suwito (2006:8) berpendapat bahwa sengkalan adalah sawijining 

angka taun kang dilam-bangaké kanthi ukara, gambar utawa ornamen 

tinamtu (angka taun yang dilambangkan dengan kalimat, gambar atau 

ornamen tertentu). 

Sengkalan sebagian besar ditemukan di dalam tulisan-tulisan karya 

sastra Jawa, benda-benda bersejarah, bangunan, karya seni, dan 

lambang/simbol suatu kota, lembaga atau organisasi sebagai tanda atau sandi 

peringatan kala atau waktu tahun kejadian atau peristiwa penting yang terkait. 

Menurut R. Bratakesawa (1980:15) makna dari sengkalan itu sendiri dapat 

berupa pengharapan, pujian, pendorong, pembangkit semangat, keluhan, 

pengharapan, kesombongan, keangkuhan, dan sebagainya sesuai dengan 

tahun yang diperingati atau kehendak si pembuat.   
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Ada dua jenis sengkalan yakni sengkalan memet dan sengkalan 

lamba. Sengkalan memet adalah jenis sengkalan yang berupa gambar, 

ornamen, atau ukiran. Secara umum berupa benda dua dimensi atau tiga 

dimensi. Sementara sengkalan lamba adalah sengkalan yang berupa kata-kata 

atau kalimat. Sistem penanggalan yang menggunakan perhitungan waktu 

berdasarkan matahari (tahun Saka dan tahun Masehi), biasanya disebut 

Suryasengkala dan bulan (tahun Hijriyah dan tahun Jawa), disebut 

Candrasengkala.  

Kompleks Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat adalah salah satu 

lokasi dimana dapat dijumpai berbagai jenis sengkalan. Contohnya adalah 

sengkalan memet berwujud patung dua ekor naga saling membelakangi dan 

membelit yang terletak di regol Kemagangan dan regol Gadhung Mlathi. 

Sengkalan tersebut berbunyi “Dwi Naga Rasa Tunggal” (dua naga bersatu 

rasa) yang jika diartikan menunjuk pada tahun 1682 Jawa yaitu tahun mulai 

dihuninya Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. 

Terlepas dari kegunaannya sebagai penamaan tahun, sengkalan 

dapat dijadikan sebagai suatu media untuk mengenalkan kebudayaan Jawa.  

Menurut A. Daliman (2012) banyak unsur kebudayaan Jawa yang dapat kita 

pelajari dari sebuah sengkalan seperti  estetika dari penulisan sastra Jawa. Hal 

ini karena pembuatan sengkalan sering melakukan perubahan-perubahan kata 

dengan mengikuti kaidah yang berlaku dalam sastra Jawa seperti guru 

dasanama, guru sastra, guru jarwa, guru wanda, guru karya, guru sarana, 

guru darwa, dan guru warga.  

Sengkalan dapat dijadikan sebagai media untuk mengenalkan 

kosakata bahasa Jawa, karena sengkalan memiliki kosakata yang sangat 

banyak selama kata tersebut memenuhi watak wilangan (sifat bilangan) yang 

merupakan salah satu syarat terbentuknya sengkalan. Hal ini menambah 

pengetahuan masyarakat luar Jawa yang ingin belajar bahasa Jawa dan 

masyarakat Jawa sendiri yang saat ini sebagian besar mulai jarang 

mengetahui bahasa Jawa, maka ada istilah “wong jawo ilang jawane” yang 

salah satunya ditandai dengan mulai berkurangnya paham akan bahasa Jawa 

bagi masyarakat Jawa sendiri. 
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Sengkalan juga dapat sekaligus menambah pengetahuan tentang 

sejarah karena memang fungsi utama sengkalan adalah sebagai kode waktu. 

Jika kita belajar sejarah secara langsung kebanyakan akan merasa cepat 

bosan, maka dengan sengkalan kita dituntut untuk memecahkan rangkaian 

simbol-simbol terlebih dahulu sebelum akhirnya dapat mengetahui apa makna 

yang tergambarkan. 

Untuk memahami sengkalan memang perlu beberapa disiplin ilmu, 

khususnya sengkalan memet yang memiliki tingkat kerumitan yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu perlu adanya sumber literasi yang menarik serta 

mampu menjadi rujukan bagi generasi saat ini, agar eksistensi sengkalan 

memet tidak hanya dapat dilihat di bangunan bersejarah ataupun museum 

saja, namun juga dapat dipelajari oleh masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dirancang sebuah media 

komunikasi visual tentang sengkalan memet sebagai upaya untuk 

mengingatkan dan memperkenalkan perlambangan Jawa Klasik ini. Media 

komunikasi visual terpilih nantinya merupakan media yang mampu 

menampung bentuk sengkalan memet beserta paparan penjelasannya. Media 

komunikasi visual tersebut diharapkan dapat menjadi jembatan pengetahuan 

antara budaya Jawa Klasik dan budaya masyarakat modern, dimana mudah 

untuk diakses dan dijadikan sebagai sumber rujukan untuk dipelajari generasi 

saat ini maupun generasi yang akan datang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari perancangan 

ini adalah bagaimana merancang sebuah media komunikasi visual tentang 

sengkalan memet sebagai media untuk mempelajari perlambangan Jawa 

Klasik? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan agar pembahasan dalam perancangan tidak terlalu 

luas. Batasan masalah dalam penelitian dibuat sebagai berikut: 
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1. Media yang dirancang berupa sebuah media komunikasi visual sebagai 

media utama. 

2. Sengkalan Memet yang dipaparkan adalah sengkalan yang ada di Karaton 

Ngayogyakarta Hadiningrat.  

3. Target audiens dari perancangan ini adalah pelajar, mahasiswa, sejarawan, 

budayawan, dan masyarakat pemerhati budaya. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari perancangan ini 

adalah merancang sebuah media komunikasi visual tentang sengkalan memet 

yang informatif dan mudah dipahami. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Mahasiswa 

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi media untuk meningkatkan 

wawasan serta menjadi bahan referensi bagi perancangan selanjutnya 

dengan topik serupa. 

2. Bagi Institusi 

Menjadi sumber informasi dan bahan referensi bagi perancangan 

berikutnya kaitannya dengan sengkalan. 

3. Bagi Masyarakat 

Menjadi media yang informatif dan komunikatif dalam memberikan 

pengetahuan khususnya tentang sengkalan. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahpahaman atas istilah-istilah yang digunakan dalam perancangan, 

terdapat beberapa definisi operasional antara lain: 

1. Ensiklopedi 

Ensiklopedia adalah bahan bacaan yang memberikan informasi berbagai 

hal yang mencangkup berbagai bidang ilmu dan biasanya dilengkapi 
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dengan ilustrasi, gambar, dan unsur media lain yang dapat membantu 

memahami konsep. (Sugijanto, 2008:16) 

2. Media Komunikasi Visual 

Media komunikasi Visual adalah sarana untuk penyampaian pesan atau 

informasi kepada public yang dirangkai dengan penggunaan media 

penggambaran yang hanya dapat terbaca oleh indera penglihatan. 

(Maulani,2017) 

3. Sengkalan 

Sengkalan, juga dinamakan candrasengkala, ialah catatan peringatan 

perhitungan tahun dengan kalimat atau susunan kata - kata, bukan dengan 

angka. (Bratakesawa, 1980:15) 

4. Sengkalan Memet 

Sengkalan memet adalah sengkalan yang berupa susunan gambar. 

Susunan gambar tersebut merupakan simbol yang kemudian harus 

diterjemahkan dan dibaca sebagaimana susunan kata. (Daliman, 2012:11) 

5. Lambang 

Simbol atau lambang adalah semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana, 

dan sebagainya, yang menyatakan suatu hal, atau mengandung maksud 

tertentu. (Kamus Umum Bahasa Indonesia : 1985) 

6. Suku Jawa 

Suku bangsa Jawa adalah orang-orang yang secara turun remurun 

menggunakan bahasa Jawa dengan berbagai ragam dialeknya dalam 

kehidupan sehari-hari, dan bertempat tinggal di daerah Jawa Tengah dan 

Jawa Timur serta mereka yang berasal dari kedua daerah tersebut. 

(Budiono,1987:41) 

7. Jawa Klasik 

Masa klasik yakni masa yang ditandai dengan awal masuknya beberapa 

unsur kebudayaan India di Nusantara (Kepulauan Indonesia), antara lain 

sistem pemerintahan (bentuk kerajaan atau kadatuan), religi (termasuk di 

dalamnya ajaran Hindu dan Buddha), bahasa dan tulisan, serta kesenian 

(seni pahat dalam bentuk arca dan relief, serta arsitektur dalam bentuk 

pertirtaan, candi dan stapa). (Djaenuderajat:2010) 
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G. Metode Perancangan 

1. Data yang dibutuhkan 

a. Data Primer 

1) Wawancara dengan narasumber yang mengetahui tentang 

sengkalan. 

2) Observasi di lokasi-lokasi yang terdapat sengkalan. 

b. Data Sekunder 

1) Studi Pustaka 

2) Informasi dari internet 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dengan narasumber yang mengetahui tentang sengkalan 

untuk memperoleh berbagai data yang mungkin tidak bisa 

didapatkan hanya dari literatur saja. 

b. Observasi 

Mengumpulkan data melalui berbagai observasi/pengamatan 

mengenai lokasi-lokasi yang terdapat/masih menerapkan sengkalan.  

c. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dari sumber-sumber literatur baik fisik maupun 

online seperti artikel, jurnal, buku, dan lainnya yang berkaitan 

dengan sengkalan. 

 

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data digunakan untuk mengolah dan menganalisis data 

yang telah diperoleh. Metode analisis dalam perancangan ini adalah 

metode analisis 5W + 1H (What, Who, Where, When,  Why  + How). 

a. What  : Apa yang akan dirancang? 

b. Who : Siapa target audience-nya?  

c. When : Kapan perancagan ini akan dilaksanakan? 

d. Where : Dimana lokasi sengkalan yang akan dikomunikasikan? 

e. Why : Mengapa perancangan ini perlu dilakukan? 
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Latar Belakang 

Masa 

Rumusan Masalah 

Metode Perancangan 

Analisis 

5W+1H 

Pengumpulan  

Data 

Konsep Media 

Naskah Asset Visual 

Layouting 

Final Artwork 

Observasi Studi Pustaka Wawancara 

f. How : Bagaimana bentuk media komunikasi visual yang tepat 

untuk membahas tentang sengkalan memet? 

 

H. Skema Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Diagram 1.1 Skema Perancangan
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